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ABSTRACT

The 21st century is a globalization era in which humans are required to have 21st-century skills, including critical thinking skills and scientific
literacy in order to solve problems and make the right decisions. Both skills must be prepared, including biology education students. Several research
reports have shown low levels of both skills in biology students. The solution that can overcome these problems is to apply learning following the
demands of the 21st century, student-centered collaboration. This study aims to analyze the effect of Project-Based Learning with the Peer Instruction
Flipped Type Flipped Classroom design on critical thinking skills and scientific literacy. The subjects of this research were Biology Education
students of IKIP Budi Utomo Malang. There were two classes: Class A, which implemented project-based learning with the design of the Flipped
Classroom, Peer Instruction Flipped, Experiment, and Class B, which applied the Flipped Classroom with the Peer Instruction Flipped Type. The
research instrument was in the form of pretest-posttest questions, critical thinking skills, and scientific literacy. Data analysis of the total value of
each strategy using paired t-test. The results showed that the Flipped Classroom Peer Instruction Flipped Type in improving thinking skills and
scientific literacy.
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PROJECT BASED LEARNING DENGAN DESAIN FLIPPED CLASSROOM TIPE PEER
INSTRUCTION FLIPPED UNTUK MENINGKATKAN KETRAMPILAN BERPIKIR
KRITIS DAN LITERASI SAINS

ABSTRAK

Abad 21 merupakan era globalisasi dimana manusia dituntut untuk memiliki kecakapan abad 21 diantaranya keterampilan berpikir kritis, dan literasi
sains agar dapat memecahkan masalah, serta menghasilkan keputusan yang tepat. Kedua keterampilan harus dipersiapkan termasuk mahasiswa
Pendidikan biologi. Sejumlah laporan penelitian menunjukkan rendahnya keduaa keterampilan tersebut pada mahasiswa biologi. Solusi yang dapat
mengatasi permasalahan tersebut adalah menerapkan pembelajaran sesuai dengan tuntutan abad 21 berpusat pada mahasiswa, kolaborasi. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisi pengaruh Project Based Learning dengan desain Flipped Classroom Tipe Peer Instruction Flipped terhadap
ketrampilan berpikir kritis dan Literasi sains. Subyek penelitian adalah mahasiswa Pendidikan Biologi IKIP Budi Utomo Malang yang terdiri dari dua
kelas yaitu kelas A yang menerapkan Project based learning dengan desain Flipped Classroom Tipe Peer Instruction Flipped Eksperimen dan kelas
B yang menerapkan Project based learning. Instrumen penelitian berupa soal pretes-postes keterampilan berpikir kritis, dan literasi sains. Analisis
data nilai total masing-masing strategi menggunakan uji-t berpasangan Hasil penelitian menunjukkan bahwa Project Based Learning dengan desain
Flipped Classroom Tipe Peer Instruction Flipped dapat meningkatkan keterampilan berpikir dan Literasi sains.

Kata Kunci: project based learning dengan desain flipped classroom tipe peer instruction flipped, ketrampilan berpikir kritis, literasi sains
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PENDAHULUAN

Abad 21 merupakan era globalisasi dan memiliki kecakapan abad 21 agar mampu
internasionalisasi  (Osman  dkk.,2010) serta menghadapi persaingan dan mengatasi
didukung pesatnya perkembangan Teknologi permasalahan global
Informasi dan Komunikasi (TIK) yang mampu (Sahin, 2009; Pheeraphan, 2013). Kecakapan
mempercepat persaingan global dan kolaborasi yang harus dimiliki manusia diantaranya adalah
(Pheeraphan, 2013). Manusia dituntut untuk keterampilan berpikir kritis dan literasi informasi
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(Sahin,2009:; Makaramani, 2015). Keterampilan
berpikir kritis merupakan kecakapan utama yang
diharapkan dimiliki manusia abad 21 (Jerald,
2009; Thompson, 2011). Keterampilan berpikir
kritis diartikan sebagai kemampuan menganalisis
data yang diperoleh, mengevaluasi tindakan yang
akan dilakukan serta menghasilkan keputusan
yang tepat (Addy dkk., 2012). Keterampilan
berpikir  kritis  berkaitan  dengan  proses
pemecahan masalah yang dapat terjadi dalam
kehidupan, pekerjaan, dan semua aspek
kehidupan lainnya (Slameto, 2014). Berdasarkan
hal tersebut, keterampilan berpikir Kkritis penting
untuk dipersiapkan bagi generasi muda agar
mampu  sukses dalam  kehidupan  dan
pekerjaannya (Ay dkk., 2015).

Permasalahan utama kehidupan saat ini
berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Manusia harus mampu mengatasi
permasalahan tersebut sehingga manusia juga
memiliki kemampuan literasi sains (NCREL and
Meitri Group, 2003). Literasi sains didefinisikan
sebagai kemampuan menggunakan pengetahuan
sains, mengidentifikasi permasalahan,
menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti, dan
akhirnya membuat sebuah keputusan yang tepat
(OECD, 2006). Pemerintah di Indonesia telah
berupaya untuk meningkatkan kecakapan abad 21
pada mahasiswa dengan cara menerapkan
Kurikulum  Kerangka Kualifikasi  Nasional
Indonesia (KKNI) pada Perguruan Tinggi.
Deskripsi  kualifikasi pada KKNI tersebut
dinyatakan dalam Capaian Pembelajaran (CP)
yang terdiri dari empat unsur yakni sikap dan tata
nilai, kemampuan kerja, penguasaan
pengetahuan, serta wewenang dan tanggung
jawab. CP tersebut selanjutnya dirumuskan dalam
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang terdiri
atas tiga unsur yakni sikap, pengetahuan, dan
keterampilan (umum dan khusus) (Kemendikbud,
2014). Upaya meningkatkan keterampilan
berpikir kritis, dan literasi sains pada mahasiswa
pendidikan Biologi telah diterapkan oleh Program
Studi S1 Biologi FPIEK IKIP Budi Utomo
Malang. Salah satu CP keterampilan umum yang
berkaitan dengan ketiga keterampilan tersebut
adalah mahasiswa biologi harus mampu
mengambil keputusan secara tepat dalam konteks

penyelesaian masalah di bidang keahliannya,
berdasarkan hasil analisis informasi dan data.
Namun, sejumlah hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan mahasiswa biologi mengenai
kedua keterampilan tersebut masih tergolong
rendah. Hasil penelitian mengenai keterampilan
berpikir kritis, dan literasi sains pada 50
mahasiswa S1 Pendidikan Biologi menunjukkan
rata-rata secara berurutan sebesar 59% hasil
tersebut masih tergolong pada level rendah ke
menengah.

Rendahnya keterampilan berpikir Kkritis
dan literasi sains dapat disebabkan oleh
pembelajaran yang masih berbasis konten.
Pembelajaran  berbasis  konten  cenderung
membuat  mahasiswa  hanya  mengingat
pengetahuan  daripada  menganalisis  dan
mensintesis makna dari pengetahuan, sehingga
dapat menurunkan keterampilan berpikir Kkritis
dan pemecahan masalah (Othman dkk.,2008;
Shakir, 2009), rendahnya keterampilan berpikir
kritis juga dapat disebabkan karena keterampilan
tersebut jarang diajarkan secara eksplisit (Addy
dkk., 2012), sedangkan berbagai keterampilan
abad 21 harus diajarkan secara eksplisit termasuk
keterampilan berpikir kritis. Solusi mengatasi
permasalahan rendahnya keterampilan berpikir
kritis, dan literasi sains sebagai bagian dari
kecakapan abad 21 dapat dilakukan menerapkan
kegiatan pembelajaran sesuai tuntutan abad 21
(Sahin, 2009; Osman dkk., 2010; OECD, 2012).
Tuntutan pembelajaran abad 21 meliputi
pembelajaran berpusat pada mahasiswa (OECD,
2012), pembelajaran kolaboratif (Laal dkk.
2015), dan pembelajaran yang mengintegrasian
TIK (Pineida, 2011; Turiman, 2012; Mustea dkk.,
2014).

Model pembelajaran yang
direkomendasikan  oleh  Kurikulum 2013
menyatakan proses pembelajaran pada satuan
pendidikan harus dilaksanakan secara interaktif,
inspirasional, menyenangkan, menantang,
memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, dan
memberikan ruang yang cukup untuk inisiatif,
kreativitas, dan kemandirian sesuai bakat, minat,
dan pengembangan fisik dan psikologis peserta
peserta adalah pembelajaran berbasis proyek,
pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran
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penemuan, dan inkuiri terbimbing
(Kemendikbud,  2014). Salah  satu  model
pembelajaran yang diterapkan dalam
pembelajaran adalah  model pembelajaran
berbasis proyek yang diharapkan mampu
mengembangkan keterampilan siswa terutama
keterampilan berpikir kritis dan kreativitas siswa
(Anazifa & Djukri, 2017).

Model pembelajaran berbasis proyek
yang diterapkan dalam proses pembelajaran,
mengaitkan materi dengan masalah nyata dalam
kehidupan sehari-hari, seperti sosial, ekonomi,
budaya dan lingkungan sehingga dapat
mengembangkan pembelajaran lingkungan yang
lebih baik untuk pengembangan peserta didik
metakognisi, seperti yang telah dilakukan
dilakukan dalam penelitian Sart (2014) dan
Garcia (2016). Model pembelajaran berbasis
proyek dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis, kreativitas, motivasi belajar dan hasil
belajar siswa seperti dalam studi Sasson et
al. (2018), dan Mutakinati et
al. (2018). Demikian pula dengan Putra (2016),
Asri et al. (2017), yang telah melakukan
penelitian menggunakan model pembelajaran

berbasis  proyek, dari  hasil  penelitian
menggunakan model pembelajaran berbasis
proyek yang mampu meningkatkan kemandirian,
kreativitas, dan hasil belajar peserta didik
siswa. Pada model pembelajaran flipped
classroom tipe peer instruction flipped, model
tersebut dapat melatih siswa untuk lebih aktif
dalam pembelajaran  karena siswa akan
mengkontruksi konsep yang dipelajari bersama
temannya melalui  kegiatan diskusi  dan
ConcepTest yang diberikan oleh guru. Keunikan
model pembelajaran flipped classroom ini adalah
dalam untuk bekal pengetahuan awal siswa
sebelum pembelajaran kelas berlangsung.

METODE PENELITIAN

Sampel penelitian adalah mahasiswa
pendidikan Biologi IKIP Budi Utomo Malang
semester dua dengan jumlah 50 yang terdiri dari
dua kelas yakni Kelas A (25 mahasiswa) dan
kelas B (25 mahasiswa). Metode penelitian ini
adalah penelitian kuasi eksperimen dengan desain
nonrandomized  control group pretest-postest
design sebagai berikut.

Tabel 1. Desain Penelitian Eksperimen

Kelompok Pre test Perlakuan Post test
Eksperimen (E) 01 X1 03
Kontrol (K) 02 X2 04
Keterangan:
o1 : Pretes PjBL dengan desain Flipped Classroom Tipe Peer Instruction Flipped
02 : Pretes Project Based Learning
03 : Posttes PjBL dengan desain Flipped Classroom Tipe Peer Instruction Flipped
04 : Posttes Project Based Learning
X1 : Project Based Learning desain Flipped Classroom Tipe Peer Instruction Flipped
X2 : Project Based Learning

Instrument  pengukuran penelitian a) Analisis untuk menguji perbedaan PjBL

instrument tes berpikir kritis berupa 50 soal
pilihan ganda yang dikembangkan berdasarkan 5
indikator yang mengacu kepada indicator Watson-
Glaser Critical Thinking Approisal (WGCTA), b)
Tes literasi sains berupa 25 soal pilihan ganda
yang dikembangkan berdasarkan 2 indikator yang
mengacu kepada indikator Test of Scientific
Literacy Skills (TOSLS).

desain Flipped Classroom Tipe Peer Instruction
Flipped dan PJBL dalam meningkatkan
ketrampilan berpikir kritis dan literasi sains. Uji
statistic yang digunakan adalah Uji-t berpasangan.
Kriteria pengambilan keputusan adalah apabila
probabilitas < 0.05 maka peningkatan pretes ke
postes terjadi signifikan dan sebaliknya. Uji
Cohen’s d dihitung dengan membagi rerata
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perbedaan antara postes-pretes dengan standar HASIL DAN PEMBAHASAN

deviasi perbedaan. Berdasarkan hasil pengamatan selama
penelitian, strategi PjBL  desain  Flipped
Classroom Tipe Peer Instruction Flipped dapat
meningkatkan motivasi, minat dan hasil belajar
cara berpikir siswa (Wen, 2017)

Tabel 2. Statistik Deskriptif Pretes dan Postes Ketrampilan Berpikir Kritis

Strategi Nilai Rerata
. Pretes 55.40
F-PjBL Postes 63.40
. Pretes 57.00
PIBL Postes 61.20

Grafik Peningkatan Ketrampilan Berpikir
Kritis

65
60
: -1
. 1IN
Flipped-Project Based Learning Project Based Learning

W Series 1 M Series 2

Gambar 1. Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis

Tabel 3. Statistik Deskriptif Pretes dan Postes Literasi Sains

Strategi Nilai Rerata

F-PjBL Pretes 40.00
Postes 56.50

PjBL Pretes 44.25
Postes 53.00

Peningkatan Literasi Sains

100

. i mm

Flipped-Project Based Learning  Project Based Learning

M Pretes M Posttes

Gambar 2. Peningkatan Literasi Sains

Hasil analisis secara deskriptif pada kelas dengan desain Flipped Classroom Tipe Peer
eksperimen disimpulkan bahwa model PjBL Instruction Flipped mempunyai efek size atau
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berpengaruh besar terhadap ketrampilan berpikir
kritis dan literasi sains. Penguatan itu dilakukan
melalui penugasan analitis Kritis, yang secara
langsung melatih kemampuan mahasiswa dalam
1) Mengidentifikasi asumsi, bukti dan penalaran
dalam teks-ilmu yang berhubungan; 2)
Mengevaluasi argumen ilmiah dan bukti dari
sumber yang berbeda (misalnya, koran, internet,
jurnal).  Kegiatan ini  dilakukan  untuk
mendapatkan fakta-fakta dan informasi yang valid
dengan dibantu segala bentuk sumber belajar
secara optimal. Melalui kegiatan ini secara
langsung mahasiswa dapat menyajikan informasi-
informasi penting yang akan dimanfaatkan. Selain
itu mahasiswa dapat memunculkan pertanyaan-
pertanyaan penting yang dimunculkan dari
keseluruhan artikel yang dianalisis.

Penggunaan  teknologi  di  flipped
classroom juga terbukti mampu menghemat waktu
mengajar dosen. Menurut temuan (Bergmann and
A. Sams,2009) melalui penerapan flipped
classroom, dosen mampu menyelesaikan rencana
pembelajaran  lebih  cepat dari  jadwal
(Alsafran,dkk, 2012). Namun jika penggunaan
teknologi tidak digunakan secara sistematis dan
akurat, tujuan pembelajaran tidak akan tercapai.
Dosen perlu memvariasikan metode pengajaran
mereka untuk memastikan keterlibatan siswa
seperti yang disarankan oleh PjBL dengan desain
Flipped Classroom Tipe Peer Instruction
flipped. Temuan dari penelitian sebelumnya
membuktikan bahwa metode flipped classroom
mampu  meningkatkan  keterlibatan  siswa
(Jiugen,dkk, 2014). Di antara kegiatan yang
diusulkan untuk meningkatkan keterlibatan siswa
adalah melalui kegiatan pembelajaran di kelas
yang melibatkan pembelajaran berbasis tim (C.
Demetry,2010), pembelajaran berbasis inkuiri [K.
Lockwood,2013], pembelajaran berbasis masalah
dan pembelajaran berbasis proyek (L.Pring,2012).
Pembelajaran  berbasis proyek menekankan
keterlibatan siswa dalam menciptakan
pembelajaran aktif (Butt,2014) Berdasarkan
penelitian sebelumnya, sejumlah peneliti seperti
(K. Coufal,2014) memilih pembelajaran berbasis
proyek sebagai kegiatan pembelajaran di kelas.

Dengan seiring berjalannya waktu,
penggunaan dan penerapan  teknologi telah

menjadi salah satu elemen penting yang dapat
membantu dalam integrasi pembelajaran berbasis
proyek.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dapat disimpulkan bahwa model PjBL
desain Flipped Classroom Tipe Peer Instruction
Flipped merupakan model pembelajaran yang
berpotensi dapat diterapkan di sekolah dan
perguruan tinggi hal ini dapat dilihat dengan
adanya peningkatan 8% pada ketrampilan
berpikir kritis pretes dan postes. Dan peningkatan
16,5% pada literasi sains pada pretes dan postes
. Penggunaan flipped Project based learning
juga membantu guru atau dosen melaksanakan
proses belajar mengajar dengan lebih efisien. Hal
tersebut, dengan cara apapun tidak akan terwujud
jika pemanfaatan teknologi dilakukan tidak
melalui pedagogi yang sistematis.
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